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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh antara kesenangan siswa dalam membaca 
dengan instruksi langsung yang diberikan guru dan umpan balik yang dirasakan siswa. Subjek 
penelitian adalah 12.098 siswa Indonesia yang berusia 15 tahun yang datanya diperoleh berdasarkan 
data PISA tahun 2018. Analisa menggunakan multilevel modeling. Hasilnya menunjukkan bahwa 
kesenangan membaca siswa berbeda-beda pada tiap sekolah, namun perbedaan kesenangan membaca 
yang berkaitan dengan peran sekolah sekolah sebesar 8,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
individu lebih berperan dalam membuat siswa senang belajar. Kemudian, setelah menambahkan faktor 
guru, dalam hal ini persepsi siswa terhadap instruksi yang diberikan guru dan persepsi terhadap 
feedback yang diberikan guru, menunjukkan hasil bahwa kedua variabel tersebut berperan dalam 
menentukan kesenangan membaca siswa. Saat memasukkan variabel instruksi yang diberikan guru 
dan persepsi terhadap feedback yang diberikan guru maka peran sekolah semakin kecil menjadi hanya 
4,4%. Kedua model ini menunjukkan bahwa kesenangan membaca lebih disebabkan oleh faktor siswa 
(student level) daripada faktor sekolah (school level). 
Kata Kunci: Kesenangan Siswa Dalam Membaca; Persepsi Siswa Terhadap Instruksi Langsung Guru; 
Persepsi Siswa Terhadap Umpan Balik Yang Diberikan Guru  

 
Abstract 

This study aimed to see if there was an influence between students' pleasure in reading with direct 
instruction given by the teacher and the feedback felt by students. The subjects of the study were 12,098 
Indonesian students aged 15 years whose data was obtained based on PISA data in 2018. Analysis using 
multilevel modeling. The results showed that students' reading pleasure varied from school to school, but 
the difference in reading pleasure related to the role of school was 8.7%. This shows that individual factors 
play a more important role in making students enjoy learning. Then, after adding the teacher factor, in 
this case the student's perception of the instruction given by the teacher and the perception of the 
feedback given by the teacher, showed the results that these two variables play a role in determining 
students' reading pleasure. When including the variables of instruction given by teachers and perceptions 
of feedback given by teachers, the role of schools is smaller to only 4.4%. Both models show that reading 
pleasure is caused more by student level factors than school level factors. 
Keywords: Student Pleasure In Reading; Student Perception Of The Teacher's Direct Instruction; Student 
Perception Of Feedback Provided By The Teacher. 
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PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar dapat 

diartikan sebagai proses transformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa. Hal 

ini disebut sebagai kombinasi berbagai 

unsur dalam proses dimana guru 

mengidentifikasi dan menetapkan tujuan 

pembelajaran dan mengembangkannya 

sumber pengajaran dan menerapkan stra-

tegi belajar mengajar. (Munna & Kalam, 

2021). Dalam seluruh proses pendidikan, 

posisi guru adalah faktor yang sangat 

penting. Semakin banyak guru yang 

kompeten dan berkuliatas maka semakin 

terjamin tingkat keunggulan pendidikan. 

Kompetensi seorang guru berarti 

kecakapan, daya dan potensi mengajarnya 

yang memuaskan pelaksanaan fungsinya. 

Guru berfungsi sebagai faktor utama 

dalam menjalankan reformasi pendidikan. 

Guru merupakan agen perubahan yang 

mendasar (Syed et al., 2015). Hubungan 

kedekatan guru dan siswa yang 

didasarkan pada perilaku interpersonal 

guru menentukan suasana kerja didalam 

kelas (Wubbels et al., 2006). Guru harus 

memiliki profesionalitas, dengan mengi-

kuti perubahan dan inovasi, serta 

berkeinginan untuk berkembang dan maju 

di tingkat tingkat pribadi dan professional 

(Arinaitwe, 2021).  

Tren hasil pendidikan menunjukkan 

bahwa Indonesia sesecara konsisten 

berada di antara negara-negara dengan 

kinerja terendah. (Irnidayanti & Fadhilah, 

2023). Walaupun kecendrungan hasil 

PISA di Indonesia dari tahun 2000 sampai 

2018 menunjukkan sedikit peningkatan 

pada bidang membaca dan sains dan 

peningkatan yang signifikan pada bidang 

matematika. Namun secara umum skor 

yang dimiliki Indonesia relative turun di 

semua bidang, terutama pada bidang 

membaca (OECD & Pusat Penilaian 

Pendidikan, 2019) Fondasi dalam mem-

baca dan menulis telah menjadi dasar dari 

sistem pendidikan sehingga penting untuk 

menemukan cara-cara baru dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap 

komponen-komponen dasar pembelaja-

ran. Banyak pendidik mendorong siswa 

untuk membaca di luar kelas guna 

meningkatkan pemahaman bacaan, kosa-

kata, pengetahuan umum, dan kesadaran 

budaya. Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa membaca dengan senang hati 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap prestasi akademik anak secara 

keseluruhan daripada fakor lain seperti 

latar belakang sosial-ekonomi (Whitten et 

al., 2016).  

Pengertian dari membaca dan 

literasi membaca telah berubah dari 

waktu ke waktu. Membaca tidak lagi 

dianggap sebagai kemampuan yang 

diperoleh hanya pada masa kanak-kanak. 

Sebaliknya, membaca dipandang sebagai 

sebuah seperangkat pengetahuan, kete-

rampilan, dan strategi yang dikem-

bangkan oleh individu sepanjang hidup 

dalam berbagai konteks, melalui interaksi 

dengan teman sebaya dan masyarakat 

luas (PISA 2018 Assessment and Analytical 

Framework, 2019). Kesukaan dalam 

membaca sering dikaitkan dengan sikap 

membaca. Pengembangan keterampilan 

membaca dan pemahaman bacaan, yang 

merupakan elemen terpenting dalam 

proses pembelajaran secara langsung 

berkaitan dengan sikap siswa terhadap 

membaca. Siswa yang memiliki sikap 

positif terhadap membaca akan belajar 

dengan lebih efektif dan efisien (Bayraktar 

& Firat, 2020). Semakin tinggi sikap siswa 
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tentang membaca akan menentukan 

jumlah waktu yang digunakan untuk 

membaca(Martínez et al., 2008).  Siswa 

dengan sikap membaca yang positif 

memperkuat kemauan untuk membaca 

untuk mendapatkan lebih banyak 

pengalaman membaca (Widyasari, 2016).  

Sikap positif terhadap membaca akan 

menimbulkan perasaan senang terhadap 

membaca. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akhmetova et al., (2022) menunjukkan 

bahwa masalah rendahnya pencapaian 

pada tes membaca bisa jadi terkait dengan 

kualitas dan gaya pengajaran, materi 

pengajaran, kesulitan tugas dan/atau 

lingkungan kelas. Melalui intervensi atau 

pendekatan instruksional tertentu, guru 

dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap sikap siswa tentang membaca 

(Martínez et al., 2008). Intervensi 

pengajaran membaca yang spesifik dan 

memberikan instruksi membaca secara 

individual dapat menumbuhkan sikap 

positif siswa dalam membaca (Shelley, 

2012).  Ma et al., (2023) juga menjelaskan 

bahwa guru dapat menciptakan suasana 

emosional yang positif di kelas untuk 

meningkatkan kesenangan siswa. 

Pengajaran adalah seperangkat 

peristiwa, di luar peserta didik yang 

dirancang untuk mendukung internal 

proses belajar. Pengajaran berada di luar 

pembelajar sedangkan belajar adalah 

internal untuk peserta didik (Sequeira, 

2012). Proses belajar mengajar dapat 

diartikan sebagai proses transformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa. Hal 

ini disebut sebagai kombinasi berbagai 

unsur dalam proses dimana guru 

mengidentifikasi dan menetapkan tujuan 

pembelajaran dan mengembangkannya 

sumber pengajaran dan menerapkan 

strategi belajar mengajar. (Munna & 

Kalam, 2021). Memberikan pengajaran 

agar siswa dapat berpikir kritis tentang 

keputusan dan masalah adalah tugas yang 

harus dilakukan sebagai pendidik (Hysa, 

2013). Selama beberapa dekade, 

pendidikan dipandang sebagai hubungan 

pedagogis antara guru dan peserta didik. 

Secara tradisional, apa yang dibutuhkan 

seorang pembelajar untuk belajar, 

pengetahuan dan keterampilan apa yang 

harus diajarkan selalu ditentukan oleh 

seorang guru 

Instruksi langsung (direct 

instruction) adalah metode yang populer 

di kelas-kelas awal sekolah dasar di mana 

sebagian besar instruksi difokuskan pada 

keterampilan dasar, seperti membaca, 

matematika, mengeja, menulis tangan, 

serta pengetahuan sains dan ilmu sosial 

awal (Durwin et al., 2018). Pembelajaran 

dengan intruksi langsung dengan instruksi 

tidak langsung masing-masing memiliki 

bukti empiris mengenai keefektifan 

program tersebut. Pengajaran langsung 

dianggap tidak efektif untuk semua siswa 

dan semua situasi (no. 26. Joyce et al, 

2004). Pengajaran langsung kurang efektif 

bagi siswa yang berprestasi atau siswa 

yang berorientasi pada tugas yang secara 

intrinsik terdorong untuk melakukan dan 

berhasil dalam tugas-tugasnya (No. 6 

Ebmeier & Good, 1979; Solomon  & 

Kendall, 1976). Selain itu pengajaran 

dengan instruksi langsung sering 

dianggap sebagai yang lebih rendah, yang 

paling sedikit diadopsi serta telah 

menerima banyak kritik yang tidak 

beralasan (Shammas, 2023). Namun 

begitu penelitian yang dilakukan oleh 

Liem & Martin (2013) menyimpulkan 

bahwa pendekatan yang dipimpin oleh 
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guru lebih efektif dari pada pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan yang 

lebih terbuka serta diarahkan oleh siswa. 

Penelitian di Cina pada tahun 2015 

menunjukkan hasil bahwa nilai siswa yang 

diajarkan langsung oleh guru memiliki 

nilai 10% lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang tidak dibimbing guru (Shammas, 

2023). Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh Shammas (2023), para 

siswa secara keseluruhan lebih menyukai 

pendekatan kelas yang dipimpin oleh guru 

dan pengajaran langsung.  

Instruksi langsung dapat diartikan 

sebagai instruksi yang dipimpin oleh guru, 

seperti saat guru memberikan instruksi 

dalam menyelesaikan persoalan 

(Rosenshine, 2008). Seifert & Sutton 

(2023) menjelaskan instruksi yang 

langsung diberikan oleh guru mencakup 

semua strategi yang diprakarsai dan 

dipandu oleh guru. Pengajaran yang 

diarahkan oleh guru mencakup strategi 

yang melibatkan respon yang lebih aktif 

dari siswa seperti mendorong siswa untuk 

menguraikan pengetahuan baru atau 

menjelaskan bagaimana informasi baru 

berhubungan dengan pengetahuan 

sebelumnya. Instruksi langsung tidak 

didasarkan pada kontruktivisme dan 

keunikan siswa, melainkan lebih kepada 

penguasaan pembelajaran melalui contoh-

contoh yang diurutkan secara cermat dan 

terstruktur (Stockard et al., 2018). Namun 

begitu, pengajaran instruksi langsung 

dalam dekade terakhir ini telah bergeser 

ke arah pendekatan yang lebih 

konstruktivis, yang berpusat pada siswa, 

pembelajaran berbasis proyek, dan inkuiri 

sebagai dasar pembelajaran siswa 

(Shammas, 2023). Apapun bentuknya, 

metode pengajaran dengan instruksi 

langsung oleh guru biasanya mencakup 

pengorganisasian informasi atas nama 

siswa, meskipun guru juga mengharapkan 

siswa untuk mengorganisasikannya lebih 

lanjut sendiri. Oleh karena itu, terkadang, 

metode yang diarahkan oleh guru 

dianggap sebagai mentransmisikan 

pengetahuan dari guru ke siswa (Seifert & 

Sutton, 2023) 

Umpan balik dari guru memainkan 

peran penting dalam meningkatkan 

kinerja siswa dan meningkatkan praktik 

pengajaran. Umpan balik membantu 

mempengaruhi pengetahuan dan perilaku 

guru, yang mengarah pada dampak positif 

pada kualitas pengajaran. Selain itu, 

umpan balik memungkinkan siswa untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka, sehingga mereka dapat menyu-

sun strategi untuk perbaikan. Umpan balik 

adalah alat yang efektif untuk pembe-

lajaran berkelanjutan dan meningkatkan 

kinerja (Ejinkonye & Okoye, 2021). 

Umpan balik yang dirasakan 

mengacu pada bagaimana individu 

menafsirkan dan memahami umpan balik 

yang diterima (Brooks et al., 2019). 

Definisi awal dalam paradigma behavioris 

memandang umpan balik sebagai penguat 

yang memberikan hubungan penting 

antara rangsangan dan respons yang 

benar. Siswa dianggap memainkan peran 

pasif, dan hasil dari pemberian umpan 

balik dianggap dapat diprediksi (Van der 

Kleij & Lipnevich, 2021). Kemudian 

perkembangannya dari sisi teori 

behavioristik, proses umpan balik untuk 

siswa akan lebih efektif jika umpan balik 

bersifat korektif sehingga siswa dibimbing 

untuk memberikan jawaban yang benar. 

Dari sisi pandangan konstruktivisme 

sosial,  tugas atau tujuan terarah, fokus 
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pada proses pembelajaran, spesifik, tepat 

waktu dan sering, positif, tidak bias, tidak 

menghakimi, konstruktif, memiliki elabo-

rasi dan pembenaran, serta mendorong 

diskusi. Selanjutnya pandangan kognitif 

umpan balik berfokus pada tugas, spesifik, 

rinci, jelas, bersifat korektif sedemikian 

rupa sehingga peserta didik dipandu 

untuk memberikan jawaban yang benar, 

dan membantu peserta didik untuk 

menutup kesenjangan antara kinerja 

aktual dan kinerja yang diinginkan 

(Thurlings et al., 2013).   

Dalam proses belajar mengajar, 

tugas guru adalah untuk memfasilitasi 

pembelajaran sedangkan tugas siswa 

adalah untuk memperoleh apa yang 

sedang diajarkan. Saat pengajaran 

berlangsung, para siswa perlu diberikan 

umpan balik atas kinerja yang tekah 

dilakukan. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengetahui bagaimana menghadapi 

tugas yang dirancang untuk mereka 

(Ejinkonye & Okoye, 2021). Umpan balik 

dari guru memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja siswa dan 

meningkatkan praktik pengajaran. Umpan 

balik membantu mempengaruhi penge-

tahuan dan perilaku guru, yang mengarah 

pada dampak positif pada kualitas 

pengajaran. Selain itu, umpan balik 

memungkinkan siswa untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka, 

sehingga mereka dapat menyusun strategi 

untuk perbaikan. Umpan balik adalah alat 

yang efektif untuk pembelajaran 

berkelanjutan dan meningkatkan kinerja 

(Ejinkonye & Okoye, 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

terlihat bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi dalam kesenangan siswa 

dalam membaca. Guru merupakan salah 

satu faktor yang menyebabkan siswa 

senang dalam membaca. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui peran persepsi 

siswa terhadap instruksi langsung yang 

diberikan guru dan umpan balik yang 

diberikan guru terhadap kesenangan 

siswa dalam membaca.  

 

METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini diambil 

dari database PISA 2018 (PISA OECD, 

1018) dan dikhususkan pada negara 

Indonesia. Penilaian ini berfokus pada 

kesenangan siswa dalam membaca 

(JOYREAD), persepsi siswa terhadap 

instruksi langsung yang diberikan guru 

(DIRINS) dan umpan balik yang dirasakan 

siswa (PERFEED). Data PISA 2018 ini 

terdiri dari dua level, level sekolah dan 

level siswa, dimana 12.098 siswa yang 

berusia 15 tahun yang berasal dari 399 

sekolah (OECD & Pusat Penilaian 

Pendidikan, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Multilevel regression model results untuk 
kesenangan siswa dalam membaca 
 Unconditional Model 1 
Intercept 2.606 (0.241) 0.406 (0.130) 
DIRINS  0.430 (0.008) 
PERFEED  0.294 (0.007) 
NUM Obs. 12098 12098 
ICC 0.087 0.043 
Log Likehood -48529.579 -43879.706 

Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan multilevel 

model dengan menggunakan STATA versi 

14. Hasilnya menunjukkan bahwa kesena-

ngan membaca siswa berbeda-beda pada 

tiap sekolah, namun perbedaan kesena-

ngan membaca yang berkaitan dengan 

peran sekolah sekolah sebesar 8,7% 

(Unconditional Model). Hal ini menun-

jukkan bahwa faktor individu lebih 

berperan dalam membuat siswa senang 
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belajar. Kemudian, setelah menambahkan 

faktor guru, dalam hal ini persepsi siswa 

terhadap instruksi yang diberikan guru 

(DIRINS), dan juga persepsi terhadap 

feedback yang diberikan guru (PERFEED) 

– Model 1, menunjukkan hasil bahwa 

kedua variabel tersebut berperan dalam 

menentukan kesenangan membaca siswa. 

DIRINS dan PERFEED memberikan peran 

yang positif dan signifikan terhadap 

kesenangan membaca siswa (JOYREAD). 

Kemudian setelah memasukkan faktor 

DIRINS dan PERFEED modelnya menjadi 

lebih baik (Loglikelihood Unconditional 

Model -48529.579 vs Loglikelihood Model 

1 -43879.706). Namun demikian, peran 

sekolah juga makin kecil menjadi hanya 

4,4%. Kedua model ini menunjukkan 

bahwa kesenangan membaca lebih 

disebabkan oleh faktor siswa (student 

level) daripada faktor sekolah (school 

level). 

Berdasarkan hasil analisa data 

diperoleh hasil bahwa sekolah berperan 

sebanyak 8.7 % terhadap kesenangan 

siswa dalam membaca dan menurun 

menjadi 4% jika variabel persepsi siswa 

terhadap guru dimasukkan dalam analisa. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran sekolah 

memainkan peranan yang kecil terhadap 

kesenangan siswa dalam membaca. Peran 

sekolah dalam peningkatan kesenangan 

siswa dalam membaca bisa dilihat dari sisi 

fasilitas yang disediakan.  Akses terhadap 

buku-buku yang beragam dan berkualitas 

tinggi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan minat baca di kalangan 

siswa  (Krashen, 2004). Sekolah dengan 

perpustakaan yang lengkap dan ruang 

kelas yang kaya akan bahan bacaan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi dan menemukan 

buku-buku yang sesuai dengan arah 

minat. Kemudian relokasi waktu di kelas 

agar siswa bisa membaca secara mandiri 

bisa meningkatkan motivasi dan 

peningkatan kemampuan membaca siswa 

Ivey & Broaddus (2001). Kemudian  

Guthrie & Davis(2003) juga menjelaskan 

mengenai pentingnya menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendorong dan 

mendukung kegiatan membaca.  

Namun begitu, Hattie (2009) 

menjelaskan bahwa sekolah bukan 

merupakan hal yang terpenting dalam 

keberhasilan anak. Namun siswa itu 

sendiri dan guru yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan anak. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian bahwa peran 

sekolah menurun menjadi 4% jika 

menambahkan faktor guru. dalam hal ini 

persepsi siswa terhadap instruksi yang 

diberikan guru dan persepsi terhadap 

feedback yang diberikan guru. Hasil 

penelitian Mackenzie et al., (2019) 

kesenangan membaca siswa di sekolah 

dipengaruhi oleh tiga hal yaitu interaksi 

sosial, guru serta rasa memiliki siswa 

terhadap sekolah. Bertemu dengan teman-

teman dan terlibat dalam kegiatan sosial, 

seperti bermain dengan teman dan 

olahraga, merupakan aspek yang mereka 

sukai dari sekolah. Kemudian pentingnya 

guru terlihat dari siswa menikmati belajar 

dari guru yang menunjukkan atribut 

seperti kebaikan, kesenangan, kepedulian, 

dukungan, dan sifat suka menolong. 

Lingkungan sekolah itu sendiri juga dapat 

berperan dalam kesenangan siswa dalam 

membaca yang dikaitan dengan 

ketersediaan dalam bidang seni, drama 

dan olahraga.  

Sepanjang tahun-tahun sekolah 

dasar, adalah mungkin untuk berinteraksi 
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dengan anak-anak dengan cara-cara yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman membaca (Kamil et al., 2000). 

Pengajaran langsung jika dilakukan secara 

efektif, akan membekali siswa dengan 

keterampilan dan strategi yang 

dibutuhkan untuk menangani beragam 

teks dengan rasa percaya diri. Instruksi 

langsung yang diberikan oleh guru 

diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman dalam 

membaca. Saat siswa diajari cara untuk 

secara aktif terlibat dengan teks, hal ini 

dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih dalam dan meningkatkan kenik-

matan dalam membaca (Kamil et al., 

2000). Saat siswa menjadi pembaca yang 

lebih mahir dan berpengetahuan luas 

maka diharapkan akan menemukan kenik-

matan yang lebih besar dalam pengalaman 

dalam membaca. Pembelajaran langsung 

oleh guru memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keterlibatan dan 

kesenangan siswa dalam membaca. Hal ini 

bisa disebabkan saat guru secara aktif 

terlibat dengan siswa selama proses 

pembelajaran, maka akan tercipta 

lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung. Interaksi ini menumbuhkan 

rasa keterkaitan antara guru dan siswa, 

sehingga mendorong hubungan yang 

harmonis (Drugova, 2019). 

Peran umpan balik yang dirasakan 

siswa terhadap kesenangan membaca 

merupakan aspek penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam lingkungan 

pendidikan. Guru harus memper-

timbangkan sikap dan preferensi siswa 

dalam hal membaca. Menciptakan 

lingkungan membaca yang positif dimulai 

dengan memahami dampak dari umpan 

balik siswa terhadap kenikmatan 

membaca. Umpan balik adalah salah satu 

pengaruh yang paling kuat dalam 

pembelajaran dan pencapaian. Tujuan 

utama utama dari proses edukatif adalah 

untuk membantu mengidentifikasi 

kesenjangan seperti bagaimana siswa 

melakukannya dan kearah mana 

selanjutnya (Hattie & Timperley, 2007). 

Kemudian dengan adanya umpan balik 

yang diberikan guru akan dapat 

memfasilitasi kegiatan sosial seperti 

diskusi kelas, berbagi buku, dan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman 

membaca pribadi sebagai tanggapan atas 

umpan balik dari guru dapat menciptakan 

rasa kebersamaan di sekitar kegiatan 

membaca, sehingga membuat kegiatan 

menjadi lebih menyenangkan dan 

interaktif (Guthrie & Davis, 2003).  

Selanjutnya hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa ketika persepsi 

siswa terhadap instruksi langsung dan 

umpan balik yang diberikan oleh guru 

akan lebih berarti dalam meningkatkan 

kesenangan siswa dalam membaca. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Hattie & Timperley (2007) bahwa 

ketika umpan balik digabungkan dengan 

instruksi yang efektif di efektif di ruang 

kelas, umpan balik dapat menjadi sangat 

kuat dalam meningkatkan pembelajaran. 

Namun begitu perlu diperhatikan dalam 

keadaan tertentu, instruksi akan bisa 

menjadi lebih efektif daripada umpan 

balik. Hal ini disebabkan karena umpan 

balik dapat hanya dapat membangun 

sesuatu, umpan balik tidak akan berguna 

jika tidak ada pembelajaran atau 

informasi awal. Umpan balik adalah hal 

yang terjadi kedua setelah pembelajaran 

dan merupakan salah satu paling kuat 

dalam pembelajaran  
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dapat 

diambil kesimpulan bahwa peran sekolah 

ternyata tidak cukup berarti dalam 

mempengaruhi kesenangan siswa dalam 

membaca. Peran sekolah lebih terlihat 

dari kesedian fasilitas seperti buku, 

perpustakaan dan lingkuan yang 

mendukung siswa dalam membaca. Hasil 

analisa juga menunjukkan bahwa persepsi 

siswa terhadap instruksi langsung yang 

diberikan oleh guru serta persepsi siswa 

terhadap umpan balik yang diberikan 

guru memberikan dampak terhadap 

kesenangan siswa dalam membaca. Peran 

sekolah menjadi menurun jika melibatkan 

persepsi siswa terhadap guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagaimana siswa 

mempersepsikan guru dalam proses 

pembelajarannya menjadi hal yang 

penting dalam meningkatkan kesenangan 

dalam membaca. 
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